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~ Kenangan Tentang Pemahat Jiwa
Ngainun Naim

Tidak ada manusia yang tidak dipengaruhi oleh orang lain.
Pertumbuhan dan perkembangan kehidupan seseorang
sesungguhnya merupakan akumulasi dari hasil interaksi
dengan berbagai komponen. Komponen itu bisa berupa orang,
lingkungan, buku, alam, dan semua hal yang berhubungan,
baik langsung maupun tidak langsung. Masing-masing
berkait-kelindan dan membangun karakteristik dalam
kehidupan seseorang.

Lingkungan memiliki pengaruh yang besar, bahkan
sangat besar. Seseorang bisa berbicara secara baik dalam
bahasa Indonesia karena pengaruh lingkungan. Begitu juga
dengan orang yang menggunakan bahasa lainnya. Logat
bahasa seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan. Kita bisa
memprediksi seseorang berasal dari suku tertentu—misalnya
Jawa, Bugis, Madura, dan lainnya—dari logat bicaranya.
Realitas ini menunjukkan bahwa lingkungan itu memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan seseorang.

Jika seseorang memiliki gaya hidup tertentu, lingkungan
adalah faktor penting yang menentukan. Demikian juga
dengan paradigma yang dianut. Juga hal-hal mendasar lain
dalam kehidupan juga dipengaruhi oleh lingkungan.

Sekolah juga besar pengaruhnya dalam kehidupan
seseorang. Jalan hidup seseorang sedikit banyak dipengaruhi
oleh jejak pendidikan yang ditempuh. Saat seseorang
menempuh pendidikan, hampir pasti menemukan guru-guru
yang menorehkan pengaruh besarnya dalam kehidupan.
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PRI P Y 1,
el T P

prof. Rhenald Kasali, Ph.D pernah meny|js artil
Harian Kompas. Judulnya “Guru Kurikulum vs Gury Inspirel d,‘ "_‘
Artikel tersebut mengulas tentang tipikal guru yang ada, gtlff :
kurikulum adalah guru yang menjalankan tugasnya SEbau
untuk memenuhi apa yang terdapat dalam kurikulyp, Tidtas
ada orientasi atau perspektif lain yang lebih progre:i};

berkaitan dengan tugasnyd sebagai seorang guru, B

Guru inspiratif yang dijelaskan oleh Rhenalg Kasal
adalah guru kurikulum plus. Kurikulum sebagai acuan, tety 1
juga memiliki sudut pandang lain yang jauh ke depan, ﬁ:
melakukan berbagai upaya agar para muridnya Mmemiljk;
mimpi besar. la melakukan berbagai upaya—ucapan, pikirap
tindakan, dan hal-hal lainnya—yang memiliki pengaruh bESa;
dalam kehidupan para muridnya. Guru semacam inj bjsg
disebut sebagai guru pemahat jiwa.

Disebut demikian karena apa yang dilakukan di kelas
betul-betul menorehkan pengaruh yang sangat mendalam
pada diri para siswanya. Pengaruhnya kuat, bahkan sangat
kuat. Seumur hidup tidak lupa. Laiknya pahatan yang memang
tidak bisa dirubah lagi. Begitulah guru inspiratif.

Buku ini berkisah tentang para guru inspiratif. Guru-
guru yang memahat jiwa penulisnya. Guru-guru yang
menorehkan pengaruh sangat mendalam. Juga meninggalkan
kesan mendalam. Tidak hanya itu, tetapi juga
mentransformasikan hal-hal positif dalam kehidupan para
siswanya.

Membaca kisah demi kisah di buku ini seolah memasuki
ruang kehidupan yang begitu menyenangkan. Bukan berarti
tidak ada kesusahan di dalamnya. Kesusahan adalah bagian
dari dinamika hidup yang memberikan pengaruh terhadap
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-dustri 4.0? Guruku Tet . 5
a ld .
'Oleh Muhammad Zuhri Dj, p OIaku

lusi industri 4.0 sudah datang. Saat ini kit
Jenghadapi revolusi industri keempat vang dikenal
n revolusi industri 4.0. Ini merupakan era inovasi
'tifdi mana perkembangan teknologi semakin canggih di
. pua lini kehidupan. Masa depan semua kehidupan akan
asis internet, robotic, dan teknologi moderen lainnya.
ovasi ini berkembang sangat pesat sehingga mampu
wujudkan terciptanya pasar baru dan mengganggu, bahkan
rusak, pasar lama. Jutaan pekerjaan yang dulu dikerjakan
~manusia Kini digantikan mesin dan otomatisasi yang
ligerakkan paduan cyber dan physical system.

Tugas melayani telah digantikan oleh mesin. Para
ostumer tidak perlu berurusan dengan sepotong kartu
manual di pintu masuk lalu membayar di pintu berikutnya.
Para coustumer cukup menempelkan kartu e-tol dan
j_".'selesailah urusan transaksi keuangan dengan jasa marga.
;Wanita cantik yang melayani pembayaran jasa jalan tol telah
“menjadi salah satu korban revolusi industri 4.0. Mereka tiba-
tiba harus angkat kaki. Berapa jumlah pintu tol, sebanyak itu
pula jumlah karyawati dihampaskan nasibnya oleh kehadiran

artu tol elektronik.

Hal demikian akan terjadi di bilik dunia lain. Zona-zona
man kini tidak menjadi nyaman lagi. Jabatan yang dulu
adi incaran banyak orang, sekejap bisa hilang dari
daran. Banyak hal yang sudah tergantikan oleh mesin dan
nologi.




Muhammad Zuhri Dj: Revolusi Industri 4.0...

jika di luar sana perubahan sudah sedemikian dasyat dar
menyenggol beberapa aspek kehidupan maka kita tidak bisa
menampik, hal ini juga akan menyisir dunia pendidikan
Kehadiran teknologi canggih pada saatnya akan menjad; j;,
bah yang tak bisa dibendung dan akan memasukij dunia
pendidikan, membanjiri sekolah, masuk ke ruang kelas tanp,
izin dan permisi. Kalau saat ini smartboard (papan tyjs
digital) masih terbatas, maka pada saatnya akan menjag;
kebutuhan pendidikan di indonesia. Hadirnya robot-rohot
pintar kian menyadarkan kita bahwa peran-peran manusia,
peran guru mulai tereduksi. Ditambah lagi kehadiran virtya
intelegence (kecerdasan buatan) mungkin saja akan
meniadakan peranan guru.

Dewasa ini, informasi dan teknologi mempengaruhi
aktifitas sekolah dengan sangat masif. Pendidikan mengalami
disrupsi yang sangat hebat. Jika kita telusuri sistem kurikulum
pendidikan di Indonesia memberi fokus utama pembelajaran
pada siswa dituntut harus mampu berlaku mandiri dengan
mengandalkan berbagai sumber yang ada. Bahkan dengan
adanya kelas tanpa tatap muka seperti daring dan virtual atau
bahkan rancangan teknologi seperti hologram yang
memungkinkan siswa belajar dengan begitu mudah. Sedikit
demi sedikit peran guru dalam kelas semakin berkurang.
Maka muncullah pertanyaan. Masihkah sosok guru
dibutuhkan? (depoknews.id: 2018)

Menghadapi tantangan yang besar tersebut, maka guru
harus melek literasi digital. Era pendidikan 4.0 merupakan
jawaban cerdas atas terjadinya revolusi industri 4.0.
Pendidikan 4.0. adalah pendidikan yang memanfaatkan
teknologi digital dalam proses pembelajaran atau dikenal
dengan cyber sistem dimana sistem ini mampu membuat
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aktu. Selain pendidikan 4. 0 gm‘u 4.0
sebagai  pemeran dalam
pendidikan 4.0. ' (At'eh..
.com pada 27 November 2018)

,imana menjadi guru 4.0?

wu hal yang harus diyakini bahwa sampai kapan pun
u tidak bisa sepenuhnya digantikan oleh robot pintar
un mesin secanggih apapun. Guru punya hati sedangkan
ogi tidak mampu menciptakan hati.

ru tetap memiliki peranan penting di era ini. Meskipun
n guru ikut mengalami perubahan dari semula sebagai
tunya pemberi pengetahuan berubah menjadi salah
 sumber pengetahuan. Selain itu guru berperan sebagai
or, fasilitator, motivator, inspirator dan juga
ymbang imajinasi dan kreatifitas. Lebih dari itu, guru juga
ran penting menanankan nilai-nilai karakter dan
bangun teamwork serta empati sosial. Aspek-aspek ini
ng dijalankan oleh guru karena tidak dapat diajarkan
mesin. Mencari informasi atau ilmu pengetahuan
gkin mudah dilakukan melalui google. Namun mesin
ari canggih dan populer itu tidak bisa menanamkan nilai-
karakter kepada peserta didik. Di sinilah peran guru
adi sangat penting dan utama. (JawaPos.com: 2018)

Siswa mengidolakan guru karena guru mampu
njalankan peranannya secara utuh yakni sebagai orang tua
g menyayangi siswanya seperti menyayangi anak sendiri,
ik, mengajar, dan membimbing serta melayani siswa-
nya dengan tulus, ikhlas, sabar, penuh perhatian dan
cinta. Akan tetapi, di era revolusi industri 4.0 ini,
ah mereka diidolakan?. Menghadapi revolusi industri
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ku penyayang dan perhatian

Guruku peramah dan pemurah

Guruku humanis dan humoris

Guruku yang selalu tersenyum

Guruku motivatorku
Guruku Hebat.....
Guruku sumber kekuatanku
Penuhi dadaku dengan semangat
Tutur katamu selalu kuingat
Sebagai petuah sepanjang hayat.....

Pendidikan dan pembelajaran yang sarat dengan muatan
pengetahuan (kognitif) tapi mengesampingkan muatan sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik) sebagaimana saat
ini terimplementasi akan menghasilkan peserta didik yang
tertinggal. Oleh karena itu, mengajarkan suatu kecakapan
kepada peserta didik menjadi suatu keharusan bagi guru
sebagai bekal mereka dalam menghadapi jenis pekerjaan atau
profesi yang akan digeluti pada masa yang akan datang.
Kecakapan tersesebut meliputi pemecahan masalah, berfikir
kritis dan kreatif, membangun komunikasi dan jaringan serta
beretika tinggi dengan predikat premium,

Selain itu, guru harus mampu menghidupkan
mfatematlka fisika, biologi, kimia, bahasa sejarah, ekonomi,
seni, budaya, dan agama dengan mengaitkan antara
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~guru industri 3.0, lalu menggunakan metode
1.0. Jika ini terjadi, maka mustahil guru tetap
an dan pendidikan negara ini akan terus tertinggal
?ng‘fkan negara lain yang telah siap siaga menghadapi
han besar ini.
rampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS, Higher Order
mg Skill ) juga menjadi salah satu solusinya. Dengan
naduan penguatan pendidikan karakter, literasi dan
ampilan abad 21, maka HOTS diharapkan mampu
/ab tantangan zaman. Dengan pola ini, guru bersama-
uridnya mampu melakukan lompatan jauh ke depan,
ari kencang membekali anak didiknya dengan kompetensi
21, Guru harus melek teknologi komunikasi dan
masi. Harus mampu mendidik dan mengajarkan siswa
buhkan karakter dan budaya literasi.
Persoalan-persoalan mendasar seperti pembentukan
kter, kedisiplinan, membangun semangat nasionalisme,
bentuk akhlak mulia hanya dapat ditanamkan oleh
1g guru sebab kehebatan dan kemualiaan seorang guru
kan pernah tergantikan oleh sebuah robot. Manusia
iliki hati sementara robot tidak memilikinya. Hati
guru akan mengisi ruang kosong para siswa menjadi
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